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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Abstract: This study aims to analyze managerial transformation in early
Diterima: 03-02-2025 childhood education institutions (PAUD) in the era of the Fourth
Disetujui: 28-04-2025 Industrial Revolution, focusing on the role of technology, leadership, and
digital managerial skills in enhancing early childhood education
Key word: management. The findings indicate that the implementation of
Managerial . technology in PAUD management, such as the use of classroom
Transformation, Early
Childhood Education, management applications and communication platforms with parents,
Education, Era 4.0 has had a positive impact on operational efficiency and education
quality. However, the greatest challenge lies in the need for PAUD
Kata kunci: managers to develop digital managerial skills to optimize technology use.
Transformasi Manajerial, Leaders who are adaptive to technological changes and able to integrate
Pendidikan Anak Usia them into management systems can strengthen PAUD management and
Dini, Education, Era 4.0 improve educational quality. Therefore, continuous training for PAUD

managers is essential to meet the demands of the digital era.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
manajerial di lembaga PAUD di era Revolusi Industri 4.0, dengan fokus
pada peran teknologi, kepemimpinan, dan keterampilan manajerial
digital dalam meningkatkan pengelolaan pendidikan anak usia dini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi dalam pengelolaan
lembaga PAUD, seperti penggunaan aplikasi manajemen kelas dan
platform komunikasi dengan orang tua, telah memberikan dampak positif
terhadap efisiensi operasional dan kualitas pendidikan. Namun,
tantangan terbesar terletak pada kebutuhan pengelola PAUD untuk

mengembangkan keterampilan manajerial berbasis digital guna
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memanfaatkan teknologi secara optimal. Pemimpin yang adaptif

terhadap perubahan teknologi dan mampu mengintegrasikannya dalam
sistem manajerial dapat memperkuat pengelolaan lembaga PAUD dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pelatihan
berkelanjutan bagi pengelola PAUD menjadi hal yang sangat penting

dalam menghadapi tuntutan era digital.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memegang peranan penting dalam mempersiapkan generasi
masa depan yang berkualitas. Sebagai fondasi pertama dalam pendidikan anak, lembaga PAUD harus
memastikan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung dapat menciptakan individu yang kreatif,
kritis, dan adaptif. Di tengah perkembangan zaman yang semakin pesat, khususnya dalam menghadapi
Revolusi Industri 4.0, lembaga PAUD dituntut untuk bertransformasi agar tetap relevan dengan
perkembangan teknologi dan tuntutan masyarakat modern. Salah satu elemen yang menjadi kunci utama
dalam keberhasilan lembaga PAUD di era ini adalah transformasi manajerial. Revolusi Industri 4.0
membawa dampak besar dalam setiap aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam dunia pendidikan.
Perkembangan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Big Data, kecerdasan buatan (Al), dan
otomatisasi telah mengubah cara kita berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam konteks PAUD, hal ini
berarti lembaga PAUD harus mengadopsi teknologi digital untuk memperbaiki kualitas pengelolaan dan
layanan pendidikan. Menurut Schwab (2016), di era Revolusi Industri 4.0, perubahan yang terjadi
melibatkan “interkoneksi, otomatisasi, dan analisis data” yang berdampak pada semua sektor, termasuk
pendidikan. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu melakukan transformasi manajerial untuk
menyesuaikan diri dengan dinamika tersebut. Hal ini juga untuk melihat mutu atau kualitas suatu
lembaga karena mutu merupakan suatu bentuk atau gambaran mengenai sebuah lembaga atas kualitas
yang diberikan oleh pihak luar (Salamah, 2023).

Transformasi manajerial dalam konteks lembaga PAUD lebih dari sekedar penerapan teknologi
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini juga mencakup perubahan dalam pengelolaan sumber daya
manusia, kebijakan, dan sistem administrasi yang lebih efisien dan berbasis data. Fullan (2016)
menekankan bahwa perubahan dalam manajemen pendidikan adalah kunci untuk meningkatkan kualitas

dan kinerja lembaga pendidikan(Shoffa, dkk, 2024). Oleh karena itu, di era Revolusi Industri 4.0,
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pengelolaan lembaga PAUD harus menyesuaikan diri dengan teknologi dan pendekatan baru dalam
pengelolaan pendidikan. Salah satu aspek penting dari transformasi manajerial di lembaga PAUD adalah
pengintegrasian sistem informasi manajemen pendidikan (SIMP) berbasis teknologi, yang
memungkinkan pengelolaan data siswa, perencanaan kurikulum, serta evaluasi pembelajaran dilakukan
secara lebih efisien dan akurat. Wang (2018) menjelaskan bahwa dengan adanya teknologi, lembaga
pendidikan dapat mengoptimalkan pengambilan keputusan berbasis data, serta meningkatkan
transparansi dalam pengelolaan dan pengawasan pendidikan. Penggunaan teknologi dalam manajemen
PAUD, misalnya melalui platform digital untuk komunikasi antara guru dan orang tua, dapat
mempercepat proses evaluasi dan monitoring perkembangan siswa, serta memudahkan perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Selain itu, perubahan manajerial dalam lembaga PAUD juga melibatkan upaya pengembangan
kompetensi sumber daya manusia. Harris (2017) mengungkapkan bahwa salah satu tantangan terbesar
dalam implementasi transformasi manajerial adalah bagaimana memastikan bahwa tenaga pendidik dan
pengelola PAUD memiliki keterampilan digital yang memadai untuk memanfaatkan teknologi dalam
mengelola pendidikan (Harris, 2017). Oleh karena itu, pelatithan dan pengembangan profesional bagi
pendidik serta staf administrasi PAUD menjadi hal yang sangat penting agar mereka dapat mengelola
perubahan ini dengan efektif. Teknologi yang diterapkan harus dapat mendukung proses belajar
mengajar, bukan hanya dalam hal materi, tetapi juga dalam hal interaksi antara pendidik, siswa, dan
orang tua. Namun, meskipun peluang yang ditawarkan oleh Revolusi Industri 4.0 sangat besar,
implementasi transformasi manajerial di lembaga PAUD tidaklah tanpa tantangan. Bersin (2017)
mengungkapkan bahwa keberhasilan transformasi ini bergantung pada sejauh mana lembaga PAUD
dapat mengadaptasi kebijakan dan praktek baru yang lebih inovatif dan efisien. Oleh karena itu, untuk
mencapai keberhasilan dalam pengelolaan lembaga PAUD, diperlukan kepemimpinan yang visioner dan
komitmen dari seluruh pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan anak usia dini.

Dalam konteks ini, transformasi manajerial di lembaga PAUD merupakan langkah strategis yang
tidak hanya berfokus pada pengimplementasian teknologi, tetapi juga pada penguatan kapasitas
organisasi dalam menghadapi tantangan zaman. Seiring dengan kemajuan teknologi, lembaga PAUD
perlu terus beradaptasi dan mengembangkan sistem manajerial yang lebih responsif, inklusif, dan
berbasis data. Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan memperbarui model manajerial
yang ada, agar dapat mendukung kualitas pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak di masa depan.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana transformasi manajerial dapat meningkatkan
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pengelolaan lembaga PAUD dalam menghadapi tantangan dan peluang yang ditawarkan oleh Revolusi

Industri 4.0.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggali dan
mendeskripsikan secara mendalam proses transformasi manajerial dalam pengelolaan lembaga PAUD di
era Revolusi Industri 4.0. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami
secara lebih mendalam fenomena yang terjadi dalam praktik manajerial di lembaga PAUD, khususnya
terkait dengan penerapan teknologi dan inovasi dalam proses pengelolaan pendidikan. Menurut Creswell
(2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang permasalahan yang
dihadapi oleh subjek penelitian dengan menggunakan data yang bersifat naratif dan mendalam (Creswell,
2014). Untuk mencapai tujuan tersebut, metode literasi akan menjadi dasar dalam pengumpulan data.
Melalui kajian pustaka, penelitian ini akan mengumpulkan dan menganalisis berbagai referensi yang
relevan mengenai transformasi manajerial, pengelolaan lembaga PAUD, serta tantangan dan peluang
yang dihadapi oleh lembaga pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Literatur yang digunakan mencakup
buku, artikel ilmiah, jurnal, dan penelitian terdahulu yang membahas tentang penerapan teknologi dalam
pendidikan, perubahan dalam manajemen pendidikan, dan teori-teori terkait transformasi organisasi.
Lather (2006) mengungkapkan bahwa metode literasi dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang suatu topik, dengan mengkaji sumber-sumber yang sudah ada, serta membantu
mengidentifikasi celah atau peluang penelitian yang lebih lanjut.

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan studi dokumentasi sebagai metode pendukung.
Melalui studi dokumentasi, peneliti akan menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan
kebijakan manajerial lembaga PAUD, seperti laporan tahunan, kurikulum, dan sistem administrasi yang
diterapkan. Menurut Bowen (2009), studi dokumentasi merupakan cara yang efektif untuk memperoleh
data sekunder yang relevan dengan topik penelitian, dan memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai implementasi kebijakan di lapangan. Data yang dikumpulkan kemudian akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis tematik (Bowen, 2009). Teknik ini akan membantu peneliti dalam

mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan transformasi manajerial di lembaga PAUD,
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serta menganalisis hubungan antara tema-tema tersebut dengan perubahan yang terjadi dalam
pengelolaan pendidikan di era digital. Braun dan Clarke (2006) menyatakan bahwa analisis tematik
adalah salah satu metode yang paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif karena dapat
mengungkap pola dan makna yang tersembunyi dalam data naratif. Dengan pendekatan kualitatif dan
metode literasi ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses
transformasi manajerial di lembaga PAUD, serta bagaimana perubahan tersebut dapat meningkatkan
pengelolaan lembaga pendidikan dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang dibawa oleh Revolusi
Industri 4.0. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan

manajemen pendidikan anak usia dini yang lebih inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

HASIL

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi beberapa faktor penting yang mempengaruhi transformasi
manajerial di lembaga PAUD dalam era Revolusi Industri 4.0. Berdasarkan kajian literatur yang telah
dilakukan, serta analisis terhadap kebijakan dan praktik yang diterapkan di lembaga PAUD, terdapat
sejumlah temuan utama yang dapat disarikan sebagai hasil dari penelitian ini:

1. Perubahan Peran Kepemimpinan dalam Manajemen PAUD

Transformasi manajerial di lembaga PAUD pada era Revolusi Industri 4.0 menuntut
perubahan yang sangat signifikan, terutama dalam hal kepemimpinan. Pemimpin PAUD tidak lagi
sekadar bertanggung jawab atas pengelolaan administrasi lembaga, tetapi juga harus menjadi pionir
dalam menerapkan teknologi dalam setiap aspek pendidikan dan manajemen lembaga. Menurut
Northouse (2016), kepemimpinan yang efektif dalam konteks organisasi modern harus memiliki sifat
visioner dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi, terutama dalam menghadapi revolusi teknologi
yang semakin cepat (Northouse, 2016). Pemimpin PAUD harus mampu merancang strategi jangka
panjang yang tidak hanya berfokus pada pencapaian jangka pendek, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan pendidikan yang relevan dengan perkembangan teknologi dan masyarakat yang terus
berubah.

Dalam konteks PAUD, kepemimpinan yang visioner berarti bahwa pemimpin harus memiliki
pemahaman yang mendalam tentang teknologi dan bagaimana teknologi tersebut dapat

diintegrasikan dalam kegiatan pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran anak. Seperti
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yang diungkapkan oleh Leithwood et al. (2006), seorang pemimpin yang efektif mampu

menginspirasi staf dan seluruh warga lembaga untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi dan

mengarahkan mereka untuk menerapkan teknologi secara efektif dalam proses belajar-mengajar.

Teknologi bukan hanya alat untuk mempercepat administrasi, tetapi juga menjadi instrumen untuk

meningkatkan kualitas pengalaman belajar anak, dari pembelajaran berbasis digital hingga

penggunaan alat pendidikan berbasis aplikasi yang dapat mendukung perkembangan kognitif dan
sosial anak.

Selain itu, kepemimpinan yang adaptif terhadap teknologi membutuhkan keterampilan dalam
merancang dan memanfaatkan sistem informasi untuk meningkatkan efisiensi operasional lembaga.
Dalam era digital ini, pengelolaan lembaga PAUD harus dilakukan dengan menggunakan platform
manajemen yang memungkinkan pemantauan kegiatan anak, pengelolaan sumber daya, serta
komunikasi yang lebih efisien antara guru, orang tua, dan pengelola lembaga. Sejalan dengan
pandangan Senge (2006) yang menyatakan bahwa pemimpin yang baik adalah pemimpin yang dapat
mengelola perubahan dengan efektif, seorang pemimpin PAUD harus mampu mengidentifikasi dan
menerapkan solusi digital yang mendukung keberlanjutan lembaga dan mempermudah tugas
administratif.

Tantangan yang dihadapi oleh pemimpin PAUD dalam menghadapi transformasi manajerial
ini adalah kebutuhan untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan digital yang memadai, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk staf pengajar. Becker (2015) menekankan bahwa teknologi
dalam pendidikan harus diterima sebagai bagian integral dari proses pengajaran, bukan sekadar alat
bantu (Khotimah, dkk, 2024). Oleh karena itu, pemimpin PAUD perlu menyediakan pelatihan
berkelanjutan bagi pengelola dan guru untuk memperkuat kompetensi digital mereka. Pelatihan ini
harus mencakup kemampuan untuk menggunakan teknologi dalam merancang kurikulum yang lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan zaman, serta untuk meningkatkan komunikasi
antara lembaga dan orang tua melalui platform digital yang efisien.

Di samping itu, perubahan dalam kepemimpinan PAUD tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan teknologi, tetapi juga dengan perubahan pola pikir dan strategi manajerial. Pemimpin
PAUD harus mampu memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara guru, orang tua, dan masyarakat
dalam membentuk ekosistem pendidikan yang lebih inklusif dan berbasis teknologi. Hal ini sangat
penting untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan pendidikan yang holistik dan menyeluruh

yang tidak hanya mengutamakan aspek akademik, tetapi juga pengembangan karakter, keterampilan
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sosial, dan kemampuan berpikir kritis yang semakin penting di dunia yang didominasi oleh teknologi
ini. Sebagaimana dikatakan oleh Fullan (2013), perubahan yang sukses dalam pendidikan hanya
dapat tercapai jika pemimpin mampu membangun kolaborasi dan kepemimpinan yang melibatkan
semua pihak terkait.

Dalam hal ini, pemimpin PAUD yang mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal dan
menerapkan sistem manajerial berbasis digital akan membawa lembaga PAUD ke arah pengelolaan
yang lebih efisien, transparan, dan inovatif. Selain itu, mereka juga berperan sebagai agen perubahan
yang mendorong pengembangan kurikulum berbasis teknologi, pembelajaran yang lebih interaktif,
dan evaluasi yang lebih berbasis data. Transformasi manajerial di lembaga PAUD di era Revolusi
Industri 4.0 bukan hanya sebuah pilihan, tetapi sebuah keharusan yang harus dipenuhi untuk
menghadapi tantangan global dan mempersiapkan generasi masa depan yang siap menghadapi dunia

yang semakin kompleks dan berbasis teknologi.

2. Penerapan Teknologi dalam Pengelolaan Pendidikan

Sebagian besar lembaga PAUD yang dijadikan objek penelitian telah mulai menerapkan
teknologi dalam berbagai aspek pengelolaan, yang menunjukkan betapa pentingnya adaptasi
terhadap perkembangan teknologi di era Revolusi Industri 4.0. Teknologi bukan hanya sekadar alat
bantu, tetapi menjadi bagian integral dari upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pengelolaan
lembaga. Salah satu contoh penerapan teknologi adalah penggunaan platform digital untuk
komunikasi antara guru dan orang tua. Melalui platform ini, informasi terkait perkembangan anak,
kegiatan belajar, serta jadwal dan pengumuman penting dapat disampaikan dengan lebih efisien dan
cepat. Hal ini mempermudah komunikasi dua arah yang sangat penting untuk mendukung
perkembangan anak, serta memberikan rasa keterlibatan bagi orang tua dalam proses pendidikan
anak mereka.

Selain itu, banyak lembaga PAUD yang telah mengimplementasikan aplikasi manajemen
kelas untuk memudahkan pengelolaan administrasi dan pemantauan aktivitas anak. Aplikasi ini
memungkinkan guru untuk mengelola jadwal, menyimpan catatan perkembangan anak, serta
memberikan umpan balik langsung kepada orang tua. Dengan demikian, pengelolaan administratif
menjadi lebih efisien dan terstruktur, sehingga guru dapat lebih fokus pada proses pembelajaran dan
interaksi langsung dengan anak. Pemanfaatan aplikasi ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh

Becker (2015), yang menyatakan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan
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efisiensi operasional lembaga, tetapi juga memperluas aksesibilitas dan meningkatkan kualitas
pengalaman belajar bagi anak-anak.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran juga semakin berkembang, dengan penerapan e-
learning untuk mendukung proses pembelajaran di lembaga PAUD. Meskipun pada tingkat PAUD,
pembelajaran berbasis teknologi belum sepenuhnya menggantikan pembelajaran tatap muka, namun
teknologi ini memberikan tambahan variasi dalam metode pengajaran yang lebih menarik dan
interaktif. Penggunaan aplikasi pembelajaran yang berfokus pada permainan edukatif atau media
visual interaktif dapat merangsang kreativitas dan keterampilan kognitif anak. Ini juga dapat
memotivasi anak-anak untuk lebih aktif dalam belajar, yang sangat penting dalam tahap
perkembangan awal mereka. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Becker (2015), teknologi berfungsi
untuk memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan interaktivitas, yang memungkinkan
pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.

Namun, meskipun sebagian besar lembaga PAUD sudah mulai mengadopsi teknologi,
terdapat tantangan dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi tersebut. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan keterampilan digital yang dimiliki oleh pengelola dan guru di lembaga
PAUD. Oleh karena itu, penting bagi lembaga PAUD untuk memberikan pelatihan dan
pendampingan yang berkelanjutan dalam penggunaan teknologi. Salmon (2019) menekankan bahwa
pengembangan keterampilan digital bagi pengelola pendidikan dan guru adalah kunci agar teknologi
dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung proses pembelajaran dan pengelolaan
lembaga (Sirait and Dewi, 2024).

Secara keseluruhan, penerapan teknologi di lembaga PAUD memberikan dampak positif,
tidak hanya dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan administratif tetapi juga dalam memperkaya
pengalaman belajar anak-anak. Hal ini juga sejalan dengan pandangan Becker (2015) yang
menyatakan bahwa teknologi memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi, aksesibilitas,
dan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitas pengelolaan dan pendidikan yang diberikan

kepada anak usia dini.

. Keterampilan Manajerial Berbasis Digital

Salah satu temuan penting yang terungkap dalam penelitian ini adalah kebutuhan mendesak

akan keterampilan manajerial berbasis digital di kalangan pengelola lembaga PAUD. Dengan
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berkembangnya teknologi di berbagai sektor, pengelola lembaga PAUD harus memiliki kemampuan
untuk mengoperasikan perangkat lunak manajemen pendidikan yang dapat membantu mereka dalam
mengelola administrasi, memantau perkembangan anak, serta meningkatkan komunikasi dengan
orang tua. Pengelola PAUD yang terampil dalam menggunakan sistem digital tidak hanya dapat
mempercepat proses administratif, tetapi juga memperoleh data yang lebih akurat untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efektif.

Keterampilan digital yang diperlukan meliputi kemampuan untuk mengoperasikan aplikasi
manajemen kelas, sistem informasi akademik, serta berbagai perangkat lunak lainnya yang
mendukung kegiatan operasional lembaga. Selain itu, pengelola PAUD juga harus dapat
menganalisis data yang dihasilkan oleh sistem ini, seperti data perkembangan anak, absensi, serta
hasil evaluasi pembelajaran. Kemampuan untuk membaca dan memanfaatkan data ini menjadi
sangat penting dalam merencanakan strategi pengelolaan lembaga yang lebih efisien dan dalam
membuat keputusan yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Salmon (2019), pengembangan keterampilan digital
bagi pengelola pendidikan adalah aspek yang tidak bisa diabaikan. Dalam konteks pendidikan anak
usia dini, keterampilan ini menjadi semakin krusial, mengingat teknologi semakin mendominasi
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salmon menegaskan bahwa pemimpin
pendidikan yang memiliki keterampilan digital akan lebih mampu memanfaatkan berbagai alat
digital untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga, baik dalam hal administratif maupun
dalam mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu, pengelola lembaga PAUD tidak hanya
perlu memahami cara menggunakan teknologi, tetapi juga harus mampu mengintegrasikan teknologi
tersebut dengan tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu menciptakan lingkungan belajar yang
efisien dan berkualitas bagi anak-anak.

Di samping itu, pelatihan dan pengembangan keterampilan digital bagi pengelola PAUD
menjadi suatu keharusan. Tanpa pelatihan yang memadai, pengelola mungkin akan kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa meskipun teknologi telah diterapkan di banyak lembaga PAUD, namun banyak pengelola
yang belum sepenuhnya menguasai keterampilan digital yang diperlukan untuk mengoptimalkan
penggunaan perangkat lunak dan sistem informasi yang ada. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu
menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi pengelola dan stafnya agar mereka dapat lebih siap dalam

menghadapi tantangan digitalisasi dalam pengelolaan pendidikan anak usia dini.
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Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pengelola lembaga PAUD harus
menguasai keterampilan manajerial berbasis digital agar dapat memanfaatkan teknologi secara
maksimal. Dengan keterampilan ini, pengelola PAUD akan lebih siap untuk menghadapi tantangan
dan perubahan yang ditimbulkan oleh era Revolusi Industri 4.0, serta mampu mengambil keputusan

yang lebih tepat dan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini.

PEMBAHASAN

Transformasi manajerial dalam lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di era Revolusi
Industri 4.0 bukanlah sekadar adopsi teknologi semata, tetapi lebih merupakan perubahan
fundamental yang mencakup seluruh aspek pengelolaan dan kepemimpinan. Hal ini mengharuskan
lembaga PAUD untuk melakukan penyesuaian dalam cara mereka mengelola sumber daya,
merancang kurikulum, serta mengelola interaksi antara guru, anak, dan orang tua. Seperti yang
ditemukan dalam penelitian ini, kepemimpinan yang efektif menjadi kunci utama dalam memastikan
bahwa lembaga PAUD dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan zaman yang pesat.
Pemimpin yang memiliki wawasan dan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dapat
mengoptimalkan pengelolaan lembaga, meningkatkan efisiensi, dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inovatif. Northouse (2016) mengungkapkan bahwa pemimpin yang visioner dan adaptif
terhadap perubahan teknologi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa setiap elemen dalam
organisasi dapat berfungsi dengan baik, bahkan dalam kondisi yang terus berkembang.

Dalam konteks PAUD, teknologi bukan hanya sekadar alat untuk mempermudah
administrasi, tetapi telah menjadi bagian integral dari pengelolaan dan penyampaian pembelajaran.
Penggunaan alat digital seperti aplikasi manajemen kelas, platform komunikasi dengan orang tua,
dan sistem pembelajaran berbasis teknologi telah memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan lembaga PAUD. Aplikasi manajemen kelas,
misalnya, memungkinkan guru untuk memantau perkembangan anak secara real-time, memberikan
penilaian yang lebih objektif, serta menyampaikan umpan balik secara langsung kepada orang tua.
Hal ini tentu mempercepat proses administratif dan mempermudah komunikasi yang selama ini
sering kali terbatas oleh ruang dan waktu. Becker (2015) juga menekankan bahwa teknologi tidak

hanya berfungsi untuk efisiensi operasional, tetapi juga mampu memperkaya pengalaman belajar
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anak-anak di PAUD. Dengan menggunakan teknologi, pengalaman belajar menjadi lebih menarik
dan interaktif, yang pada gilirannya merangsang perkembangan kognitif dan kreativitas anak.
Namun, meskipun banyak lembaga PAUD mulai menerapkan teknologi, tantangan terbesar
yang masih dihadapi adalah keterampilan manajerial berbasis digital yang belum sepenuhnya
dikuasai oleh pengelola lembaga. Pengelola PAUD, baik itu kepala sekolah maupun guru, perlu
dilatih untuk tidak hanya memahami cara menggunakan teknologi, tetapi juga bagaimana
memanfaatkannya secara strategis untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Salmon (2019)
mengungkapkan bahwa pengembangan keterampilan digital dalam manajemen pendidikan sangat
penting agar lembaga dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perkembangan teknologi, serta dapat
mengelola proses pendidikan dengan lebih efisien dan efektif. Pelatihan berkelanjutan untuk para
pengelola PAUD, terutama dalam hal penggunaan perangkat teknologi dan analisis data, menjadi
sangat krusial untuk meningkatkan kapasitas lembaga dalam menghadapi tantangan era digital ini.
Perubahan dalam kurikulum dan metode pembelajaran juga menjadi aspek yang tidak kalah
penting dalam transformasi manajerial di PAUD. Kurikulum PAUD yang tradisional, yang
cenderung berfokus pada penyampaian materi secara langsung, kini harus bertransformasi menjadi
kurikulum yang lebih berbasis pada pendekatan proyek dan interaktif. Berkley et al. (2014)
menyatakan bahwa teknologi memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif dan
kolaboratif, yang merangsang keterampilan problem-solving, komunikasi, dan keterampilan sosial
anak. Pembelajaran berbasis teknologi juga dapat menyediakan pengalaman belajar yang lebih
personal dan fleksibel, sehingga setiap anak dapat belajar sesuai dengan ritme dan gaya belajar
mereka masing-masing. Pendekatan ini akan membekali anak-anak dengan keterampilan sosial,
kognitif, dan digital yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.
Dengan demikian, transformasi manajerial di lembaga PAUD di era Revolusi Industri 4.0
memerlukan perubahan yang mendalam, tidak hanya dalam hal adopsi teknologi, tetapi juga dalam
cara pandang terhadap kepemimpinan, manajemen, dan kurikulum. Pemimpin yang mampu
mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan lembaga dan memiliki keterampilan manajerial yang
adaptif akan membawa lembaga PAUD menuju pengelolaan yang lebih efisien dan inovatif. Proses
ini akan menghasilkan lembaga PAUD yang lebih responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak,
serta mampu mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia yang semakin terhubung dan berbasis

teknologi. Oleh karena itu, transformasi manajerial ini bukan sekadar kebutuhan, tetapi merupakan
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sebuah keharusan untuk memastikan bahwa lembaga PAUD dapat memberikan pendidikan

berkualitas yang relevan dengan tuntutan zaman.

SIMPULAN

Transformasi manajerial di lembaga PAUD di era Revolusi Industri 4.0 memerlukan
perubahan mendalam yang tidak hanya mencakup penerapan teknologi, tetapi juga aspek
kepemimpinan dan keterampilan manajerial berbasis digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pemimpin PAUD harus memiliki visi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan dan pendidikan. Penerapan teknologi dalam bentuk aplikasi
manajemen kelas, platform komunikasi dengan orang tua, dan pembelajaran berbasis digital telah
memberikan dampak positif pada efisiensi operasional serta kualitas pendidikan. Namun,
keterampilan manajerial digital yang memadai masih menjadi tantangan bagi pengelola PAUD, yang
memerlukan pelatihan berkelanjutan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi. Oleh karena itu,
pengelola PAUD perlu dilatih untuk memahami dan memanfaatkan data yang dihasilkan oleh sistem
manajemen digital dalam pengambilan keputusan yang lebih efektif. Secara keseluruhan,
transformasi manajerial ini berperan penting dalam mempersiapkan lembaga PAUD untuk

menghadapi tantangan global yang semakin berbasis teknologi.
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